IMPLEMENTASI METODE SAW UNTUK MENENTUKAN
PENERIMA BANTUAN BERAS MISKIN DI KELURAHAN

PANGGUNG KECAMATAN TEGAL TIMUR KOTA TEGAL
Ebtananda Purwo Rahansunu
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro
Email : annarcyy99@gmail.com

ABSTRACT

Rice program for poor families or commonly known as Raskin is one of the
government's efforts to reduce the burden on families miskin.Untuk expenditure to determine
the criteria for poor families needed a good information system to prevent errors and fraud
conducted by the certain people, so as to assist in determining the recipients raskin. Decision
support systems can overcome this problem, the system can support decision making Raskin
recipients based on the criteria specified. Decision support systems are made here with
Simple Additive Weighting method (SAW) to evaluate alternatives Raskin acceptance criteria
based decision making.
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ABSTRAK

Program beras untuk keluaga miskin atau yang biasa dikenal dengan istilah raskin merupakan
salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaraan keluarga miskin.Untuk
menentukan kriteria-kriteria keluarga miskin diperlukan sebuah sistem informasi yang baik
untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh
pihak-pihak tertentu, sehingga dapat membantu dalam menentukan calon penerima raskin.
Sistem pendukung keputusan dapat mengatasi masalah ini, sistem ini dapat mendukung
pengambilan keputusan calon penerima raskin berdasarkan Kkriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Sistem pendukung keputusan yang dibuat disini dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW)untuk mengevaluasi alternatif penerimaan raskin berdasarkan Kkriteria-
kriteria pengambilan keputusan.

Kata Kunci : Raskin, SAW, Sistem Pendukung Keputusan, Keluarga, Penerima


mailto:annarcyy99@gmail.com

Pendahuluan

Dewasa ini  perkembangan
teknologi komputer telah mampu
menggantikan pekerjaan
manusia.Sebagaimana  diketahui,
komputer pada awal diciptakannya,
mempunyai fungsi sebagai alat
hitung saja. Akan tetapi, seiring
dengan kebutuhan manusia,
komputer dituntut untuk mampu
melakukan tugas-tugas seperti yang
dilakukan manusia. Di sisi lain
teknologi komputerisasi semakin
berkembang dari waktu ke waktu,
hingga bisa menjadi suatu alat yang
sangat berguna bagi manusia
seperti sistem pendukung
keputusan (SPK) dan lain-lain.

Pada saat memasuki abad 21,
terjadi perubahan besar bagaimana
para  manager  menggunakan
dukungan komputerisasi dalam
pengambilan  keputusan dengan
menggunakan sistem pendukung
keputusan (SPK). Konsep ini
diperkenalkan pertama kali oleh
Michael S. Scoott Morton pada
tahun 1970-an dengan istilah
Management  Decision  System
(Sprague,1982).SPK dirancang
untuk mendukung seluruh tahap
pengambilan keputusan mulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih
data yang relevan, dan menentukan
pendekatan yang digunakan dalam

proses pengambilan  keputusan,
sampai mengevaluasi pemilihan
alternatif. Pada prinsipnya
keberadaan SPK hanya sebagai
sistem pendukung untuk
pengambilan  keputusan, bukan
menggantikannya. Termasuk

pengambilan keputusan di dalam
pemilihan penerima raskin (beras
miskin) yang tepat sasaran.

Landasan Teori
A. Decision Support System

Sistem Pendukung Keputusan
atau Decision Support System
secara umum didefinisikan sebagai
sebuah  sistem yang mampu
memberikan kamampuan
pemecahan maupun penanganan
masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tidak terstruktur
dimana 2 tak seorangpun tahu
secara pasti bagaimana keputusan
itu seharusnya dibuat (Kusrini,
2007).

B. Simple Additive Weighting

metode dari

Metode SAW merupakan salah satu
Multi-Attribute  Decision

Making. Metode ini juga sering dikenal

dengan
terbobot.

istilah  metode penjumlahan
Konsep dasar metode SAW

adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternative pada
semua atribut (Kusumadewi, dkk, 2006).
Langkah penyelesaian metode SAW :

1.

2.

3.

Menentukan kriteria yang dijadikan
acuan pengambilan keputusan.
Menentukan rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

Membuat matriks keputusan
berdasarkan Kriteria, kemudian
melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut
sehingga diperoleh matriks
ternormalisasi R.
Xij

Max Xjj  Jikaj atribut keuntungan (benefif)
i

=

Min Xij
i Jika j atribut biaya (cost)
X
Keterangan :
Iy = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari

setiap kyiteria
Max Xz =nilai terbesar dari setiap Kriteria
i
Min xi = nilai terkecil dari setiap kriteria

1
benefir = jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik



4. Hasil akhir diperoleh dari proses
perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R
dengan  vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih
sebagai alternatif terbaik sebagai
solusi.

n
\"Ti = Z Wj T
=

Keterangan :

Vi =rangking untuk setiap alternatif
w; =nilai bobot dari setiap kriteria

ry; = nilai rating kinerja ternormalisasi

C. Raskin (Beras Miskin)

Raskin adalah bagian dari
Program penanggulangan kemiskinan
yang berada pada kluster 1, yaitu
kegiatan perlindungan sosial berbasis
keluarga dalam pemenuhan kebutuhan
pangan pokok bagi mayarakat kurang
mampu. Raskin mempunyai multi
fungsi, yaitu memperkuat ketahanan
pangan keluarga miskin, sebagai
pendukung bagi peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM),
pendukung usaha tani padi dan sektor
lainnya dan peningkatan
pemberdayaan  ekonomi  daerah.
Disamping itu Raskin berdampak
langsung pada stabilisasi harga beras,
yang akhirnya juga berperan dalam
menjaga stabilitas ekonomi nasional.

I11.  Metodologi

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah penelitian tindakan atau
sering disebut action research. Langkah-
langkah pokok yang ada dalam metode
penelitian action research adalah :
1. Mengidentifikasi Masalah

2. Memahami Kerja Sistem yang Ada
3. Menganalisis Sistem
4

Membuat Laporan Hasil Analisis

A. DFD

1.

Diagram Konteks

Gambar 1. Diagram Konteks

2.

DFD Level 0
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Gambar 2. DED level 0

3.

DFD Level 1 (pendataan
warga)
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Gambar 4. DED level 1

B. ERD
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Gambar 7. Entity Relationship Diagram

IV. Hasil dan Pembahasan
A. Implementasi
1. Form Menu Utama

DENGAN METODE SAW

Gambar 8. Form Menu Utama

2. Form Pendataan Warga

7 WARGA ] ]
PENDATAAN WARGA

Nama Kepala Keluarga | DIMAS

Alamat Lengkap {LPanggung Baru No 24
RT02 RW04 Kelurahan Panggung

Kecamatan Tegal Timur

Gambar 9. Form Pendataan Warga

3. Form Pembobot Nilai Per
Aspek

:/ PEMBOBOT NILAI PER ASPEK o=@ =]
PEMBOBOT NILAI PER ASPEK

Makan dalam Satu Hari

Nilai: 10

Gambar 10. Form Pembobot Nilai Per
Aspek




4. Form Penilaian Warga

=

[ asinurceesae
HASIL PENILAIAN WARGA DARI B ASPEKC

]

EX U | agreTeuea Thga. | asren suows | asremEser

Fesiis | HASILPENILAIAN  KETERANGAN
7 FeR

wn | ssrarermseT

Gambar 11. Form Penilaian Warga

5. Form Hasil Penilaian
EASIL FEMILATAN WARGA PENERTMA RASKIN

Do Bazga EELOL
Bama Repala Belvarga DS
Alazat 31.Panggung Baru Mo 25
FTO FWOE Fmloratas Pasowmg

1. Pemilalan Aspsk Fangan
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Frakumnal zaksn daging MENG ENlST yEAg disdaimn KlGasEE dalEm mEG EagEe 20
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Gambar 12. Form Proses Penilaian

6. Form Cetak Hasil Rekap

et Desigrer - revas e K Permberion sk
d Mscter Torwskss LaporanQuit

REKAP WARGA PENERIMA RASKIN
05.10-2013

Gambar 13. Form Cetak Hasil Rekap

V.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

1. Dengan adanya  sistem
pendukung  keputusan  pembagian
raskin, dapat membantu proses

pembagian raskin yang tepat sasaran
dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga dapat
meminimalisir kecurangan.

2. Penggunaan metode SAW dalam
penelitian ini mampu memberikan
keputusan siapa saja yang berhak dan
tidak berhak menerima raskin sesuai
dengan kriteria yang ada, hal ini
membuktikan bahwa metode SAW
yang diterapkan dalam sistem berhasil

diimplementasikan dan telah
dibuktikan pada tahap pengujian
penelitian.

B. Saran

Untuk meningkatkan kinerja dan
menyempurnakan sistem pendukung
keputusan yang telah dibuat, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Pada sistem ini tampilan
aplikasi masih sederhana. Untuk
pengembangan selanjutnya bisa
dibuat lebih menarik agar para user
bisa lebih tertarik menggunakan

aplikasi ini.

2. Untuk pengembangan
aplikasi ini lebih lanjut dapat
digunakan metode yang lain

sebagai pembanding terhadap hasil
yang diharapkan.

3. Dapat mengembangkan
sistem ini dengan menggunakan
bahasa pemrograman lainnya,
seperti mengembangkan aplikasi
ini dalam bentuk website agar
aplikasi ini dapat diakses lewat
internet atau tidak bersifat lokal.

4. Untuk pengembangan
selanjutnya aplikasi ini  dapat
ditambah jumlah matriks

perbandingan dan juga Kkriteria
untuk perhitungannya.
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